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RINGKASAN 

LUTHFI RIADY. Analisis Kehilangan Tekanan Pada Sistem Resirkulasi Air 

Terkendali untuk Pembenihan Ikan. Dibimbing oleh BUDI INDRA SETIAWAN 

dan SATYANTO KRIDO SAPTOMO.  

Pembenihan ikan secara konvensional memiliki banyak tantangan seperti 

penggunaan lahan yang luas, pemakaian air yang berlebihan, pencemaran 

lingkungan dan sistem pemeliharaan yang tidak terkendali sehingga menjadikan 

proses pembenihan ikan yang tidak efisien. Pengembangan sistem resirkulasi air 

terkendali dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem 

resirkulasi air terkendali adalah sistem produksi ikan yang memadukan 

pembudidayaan ikan konvensional dengan pengolahan air limbah menggunakan 

teknologi resirkulasi. Air limbah yang dihasilkan oleh ikan kemudian diolah secara 

biologis dan mekanis sehingga dapat digunakan kembali sebagai air bersih untuk 

kebutuhan ikan.  

Penelitian ini mengkaji kinerja sistem resirkulasi air terkendali dari segi 

teknik hidrolika. Indikator yang dicari adalah seperti model kesetimbangan air, 

besarnya kehilangan tekanan (head loss) dan keseragaman debitnya. Dalam 

penelitan ini digunakan 16 tangki pemeliharaan, 2 tangki filtrasi, 1 tangki 

penyimpanan air dan 1 tangki penyuplai air. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, pengukuran awal pada sistem resirkulasi 

air terkendali mendapatkan hasil debit rata-ratanya sebesar 2,134 L/menit dengan 

nilai keseragamannya hanya 79%. Head loss total yang didapatkan sebesar 60,8 m. 

Setelah intervensi model, nilai keseragamannya meningkat menjadi 99% dengan 

debit rata-ratanya 1,269 L/menit. Disimpulkan bahwa model yang dipakai untuk 

menjaga keseragaman debit air di setiap bak yang terdapat dalam SRAT. 

Kata kunci: Budidaya Perikanan, Sistem Resirkulasi Air Terkendali, Model 

Kesetimbangan Air, Headloss, Keseragaman Debit Air. 



SUMMARY 

LUTHFI RIADY. Analysis of Head loss in Controlled Water Recirculation System 

For Fish Hatcheries. Supervised by BUDI INDRA SETIAWAN and SATYANTO 

KRIDO SAPTOMO. 

Conventional fish hatchery has many challenges such as large land use, 

excessive water use, environmental pollution and uncontrolled maintenance 

systems that make the fish hatchery process inefficient. The development of a 

controlled water recirculation system can be a solution to overcome these problems. 

A controlled water recirculation system is a fish production system that combines 

conventional fish farming with wastewater treatment using recirculation technology. 

The wastewater produced by fish is then treated biologically and mechanically so 

that it can be reused as clean water for fish needs. 

This study examines the performance of the controlled water recirculation 

system in terms of hydraulic techniques. The indicators sought are such as the water 

balance model, the amount of pressure loss (head loss) and the uniformity of the 

discharge. In this research, 16 maintenance tanks, 2 filtration tanks, 1 water storage 

tank and 1 water supply tank were used 

The results of this study show that the initial measurement of the controlled 

water recirculation system obtained an average discharge result of 2.134 L/min with 

a uniformity value of only 79%. The total head loss obtained was 60.8 m in the total 

head loss that occurred in the controlled water recirculation system. After the 

intervention of the model, the uniformity value increased to 99% with an average 

of 1,269 L/min. It can be concluded that the model built can maintain the uniformity 

of water discharge in each basin contained in the SRAT 

Keyword: Aquaculture, Controlled Water Recirculation System, Water Balance 

Model, Headloss, Water Discharge Uniformity,. 
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